


Tujuan Pembeiajaran :

Setelah kegiatan petnbélaiaran ini diharapkan kaiian dap at: B = P 3 : S S
1. Membedakan struktur molekul dari alkanol/alkohol dan alkoksi a]kanejeter f - naal - bt
24 Tatanama dari alkano],‘a]kohol dan alkoksi alkane/eter i e g

o Tata nama IUPAC alkanol[ alkdhol 3 _I"" sy, bF =R

B Lakukan penomoran dengan cara memberi nomor serendah v
mungkln pada atom karbon vang mengskat gugus —OH. :
*nomor cabang o
cabang (jika ada) - nomor letak gugus —OH - nama rantai
utama.
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CH;CH(OH)CH, : 2-propanol el Rl ¥
CH3—CH—CH—CH; : 3-metil-2-butanol . @R
| (bukan: 2-metil-3-butanol) -y
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Berdasarkan Iétakterikatnya gugus h:droksn (—OH) g 200 A 2T

Aheobo peimtes varte & - Atkohol sekunder, ~ Alkohol tersier,
alkohol yang gugus — yaitu alkohol yang | yaitu alkohol yang
P OH-nya terikat pada gugus -OH-nya : gugus —~OH-nya
e X terikat pada atom | terikat pada atom
o atiomeTlmer. Pl Csekunder. 2 Ctersler o | _
2 Berdasarkan jumlah gugus —-OH yang terlkat BTN gt Wl s
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o .. . ° / o PR QR ohol polivalen,
Nkojwmpmdlen yaitu @ Alkohol divalen, yaitu alkohol _ yaitu alkohol yang
~ alkohol yang hanya memiliki. yang memiliki dua,gugus [k memiliki lebih dari
_*" satu gugus hidroksil (-OH) hidroksil (<OH) dalam dua gugus hidroksil
: dalamsenyawanya . Senyawanya. e 4 (—OH) dalam
. . . . . [, , el ey senyawanya.
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Kegunaan Alkohol

Bahan baka_r, Etilena glikol
Alkohol banyak Bahan antiseptik misalnya spiritus Porrbustan asam (etanadiol)
digunakan sterilisasi alat-alat yang merupakan Giilca digunakan

sebagai pelarut kedokteran. campuran etanol sebagai zat
dan metanol. antibeku

Sifat Alkohol

1) Alkohol merupakan cairan jernih tidak
berwarna dan berbau khas. Alkohol suku tinggi
(jumlah atom C banyak) dan alkohol polivalen

merupakan cairan kental dengan titik didih
relatif tinggi.

2) Alkohol rantai pendek mudah larut dalam
air pada berbagai perbandingan. Etanol jika
dilarutkan dalam air akan mengalami
penyusutan volume.
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L0,9 5 2C.H.OHI) + 2C0,(g)

CH,—CH—CH—CH,

OH 4aHs
CH, — CH—CH, — 0 — CH, — CH,

H,

0
I

CH, — CH—CH,—CH,—CH,— C— H

CH,

CH, — ¢c—CH— CH,

|
O CH,

CH. 0]
| |
CH,—CH,—CH—C — C — OH

CH; CH,




